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ABSTRAK

HUBUNGAN POLA KONSUMSI PROTEIN HEWANI
DAN STATUS GIZI DENGAN KEJADIAN ANEMIA

PADA REMAJA PUTRI DI SMK ST. PETRUS
KABUPATEN MANGGARAI

PROPINSI NTT

Masalah gizi utama pada remaja putri di antaranya adalah status gizi kurang dan
anemia. Anemia defisiensi besi sering terjadi akibat kurangnya asupan zat gizi
penting seperti protein hewani yang berperan dalam transportasi zat besi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola konsumsi protein hewani dan status
gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMK St. Petrus Kabupaten
Manggarai Provinsi NTT. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan
rancangan cross-sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2026.
Populasi dan sampel penelitian melibatkan seluruh remaja putri kelas X SMK St.
Petrus Ruteng sebanyak 51 orang yang diambil dengan teknik total sampling. Pola
konsumsi diperoleh melalui wawancara Recall 1x24 jam, status gizi ditentukan
berdasarkan indeks IMT/U (Z-score), dan kadar hemoglobin diukur menggunakan
metode Hemocure. Analisis data menggunakan uji statistik Pearson Chi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 31,37% remaja putri mengalami anemia,
sebanyak 29,41% memiliki status gizi kurang. Uji Pearson Chi-Square
menunjukkan tidak ada hubungan antara konsumsi protein hewani dengan kejadian
anemia (p = 0,135 > 0,005). Namun, ditemukan hubungan yang signifikan dan
bermakna antara status gizi dengan kejadian anemia (p = 0,000 < 0,005), di mana
15 dari 16 remaja putri yang anemia memiliki status gizi kurang. Tidak terdapat
hubungan antara pola konsumsi protein hewani dengan kejadian anemia, tetapi
terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian anemia pada
remaja putri di SMK St. Petrus.

Kata Kunci : Protein Hewani, Status Gizi, Anemia, Remaja Putri
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ABSTRACT

THE CORRELATIONBETWEENANIMAL
PROTEIN CONSUMPTION PATTERN AND

NUTRITIONAL STATUS WITH THE INCIDENCE OF
ANEMIA AMONG FEMALE ADOLESCENTS AT SMK

ST. PETRUS MANGGARAI REGENCY NTT
PROVINCE

Major nutritional problems among female adolescents include undernutrition and
anemia. Iron deficiency anemia frequently occurs due to inadequate intake of
essential nutrients such as animal protein, which plays a vital role in iron
transportation. Objective: This study aimed to determine the correlation between
animal protein consumption patterns and nutritional status with the incidence of
anemia among female adolescents at SMK St. Petrus, Manggarai Regency, NTT
Province. This was an observational study with a cross-sectional design conducted
from February to March 2026. The population and sample consisted of all 51 tenth-
grade female students at SMK St. Petrus Ruteng, selected using a total sampling
technique. Consumption data were obtained through 1x24-hour dietary recall
interviews, nutritional status was determined using the BMI-for-age index (Z-
score), and hemoglobin levels were measured using the Hemocue method. Data
were analyzed using the Pearson Chi-Square test. Results: The results showed that
31.37% (16 students) suffered from anemia. About 29.41% (15 students) had
thinness (undernutrition). The Pearson Chi-Square test revealed no significant
correlation between animal protein consumption and the incidence of anemia (p =
0.135 > 0.005). However, a significant correlation was found between nutritional
status and the incidence of anemia (p = 0.000 < 0.005), where 15 out of 16 anemic
students had a thin nutritional status. Conclusion: There is no correlation between
animal protein consumption patterns and the incidence of anemia, but there is a
highly significant correlation between nutritional status and the incidence of anemia
among female adolescents at SMK St. Petrus.

Keywords: Animal Protein, Nutritional Status, Anemia, Female Adolescents
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN POLAKONSUMSI PROTEINHEWANI
DAN STATUS GIZI DENGAN KEJADIAN ANEMIA

PADA REMAJA PUTRI DI SMK ST. PETRUS
KABUPATENMANGGARAI

PROPINSI NTT

Masa remaja merupakan fase pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial

yang sangat cepat. Remaja putri memiliki risiko lebih besar terkena anemia

dibandingkan remaja putra akibat siklus menstruasi dan pola makan yang kurang

seimbang karena perhatian berlebih pada penampilan diri (body image). Anemia

defisiensi zat besi dapat mengganggu fungsi otak, konsentrasi, dan prestasi belajar.

Dinas Kesehatan Kabupaten Manggarai melalui 25 Puskesmas menskrining

5.816 remaja putri dan menemukan 17,7% mengalami anemia. Di wilayah kerja

UPTD Puskesmas La'o, kejadian anemia tertinggi ditemukan di SMK St. Petrus

Ruteng yakni mencapai 25,35% dari hasil studi pendahuluan Agustus 2024. Apa

sajakah yang mempengaruhi pola konsumsi protein hewani dan status gizi dengan

kejadian anemia pada remaja putri di SMK St. Petrus Kabupaten Manggarai

Provinsi NTT.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola konsumsi

protein hewani dan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di sekolah

tersebut. Anemia diidentifikasi jika kadar hemoglobin (Hb) < 12 g/dL pada wanita

tidak hamil usia >= 15 tahun. Tanda-tandanya meliputi 5L (Lesu, Letih, Lemah,

Lelah, Lalai), mudah mengantuk, dan sulit berkonsentrasi. Pola Konsumsi dan

Status Gizi: Protein hewani berperan penting dalam transportasi zat besi karena

mengandung zat besi heme yang lebih mudah diserap oleh tubuh dibandingkan zat

besi non-heme dari sumber nabati. Status gizi diukur secara langsung menggunakan

antropometri berdasarkan indeks IMT/U.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola konsumsi protein hewani dan

status gizi, sedangkan variabel terikatnya adalah kejadian anemia pada remaja putri.
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Penelitian ini bersifat observasional dengan rancangan cross-sectional,

dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2026 di SMK St. Petrus Kabupaten

Manggarai Provinsi NTT. Sampel penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas

X SMK St. Petrus Ruteng sebanyak 51 orang yang merupakan total populasi. Data

primer penelitian meliputi identitas sampel, pengukuran antropometri (berat badan

menggunakan timbangan digital dan tinggi badan dengan microtoise), asupan

protein menggunakan Formulir Recall 2x24 jam, serta kadar hemoglobin yang

diukur langsung oleh tenaga kesehatan terlatih menggunakan alat HemoCue

kemudian data diolah secara deskriptif dan diuji secara statistik korelatif

menggunakan uji Pearson Chi-Square.

Ditemukan sebanyak 16 orang remaja putri (31,37%) menderita anemia,

sedangkan 35 orang (68,63%) tidak mengalami anemia. Data lain yang ditemukan

adalah pengukuran IMT/U menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri

memiliki status gizi normal, namun terdapat 15 orang (29,41%) yang mengalami

status gizi kurang (thinness). Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan angka p-

value sebesar 0,135 (> 0,005). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan

yang bermakna antara konsumsi protein hewani dengan kejadian anemia pada

remaja putri. Hal ini dipengaruhi oleh fakta bahwa 98% (50 orang) responden telah

terpenuhi kebutuhan protein harian (50-65 gram/hari), salah satunya berkat

program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang diperoleh di sekolah saat makan siang.

Hubungan Status Gizi dengan Anemia menggunakan uji Pearson Chi-Square

menunjukkan angka p-value sebesar 0,000 (< 0,005). Ini membuktikan adanya

hubungan yang sangat signifikan dan bermakna antara status gizi dengan kejadian

anemia. Secara spesifik, 15 dari 16 remaja putri yang menderita anemia (93,7%)

adalah remaja putri dengan status gizi kurang.

Penelitian ini menyimpulakn bahwa terdapat hubungan antara status gizi

dengan kejadian nameia namun tidak terdapat ubungan antara pola konsumsi

protein hewani dengan keajian Anemia pada remaja putri di SMK St. Petrus

Manggarai Propinsi NTT.

Pustaka : 29 (tahun 2015-2023)
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